PENETAPAN KADAR NIPAGIN DALAM SABUN WAJAH
DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETRI UV - Vis

NIVEIISI'I'AS

S5 BUDI

oleh:
Firgiana Setya Suci
29171434C

PROGRAM STUDI D-111 ANALIS FARMASI DAN MAKANAN
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA
2020



PENETEPAN KADAR NIPAGIN DALAM SABUN WAJAH DENGAN
METODE SPEKTROFOTOMETRI UV - Vis

KARYA TULIS ILMIAH
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat mencapai
Derajad Ahli Madya Kesehatan
Program Studi D-I11 AnalisFarmasi dan Makanan pada Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

oleh:
Firgiana Setya Suci
29171434C

PROGRAM STUDI D-111 ANALIS FARMASI DAN MAKANAN
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA
2020



PENGESAHAN KARYA TULIS ILMIAH
Berjudul

PENETEPAN KADAR NIPAGIN DALAM SABUN WAJAH DENGAN
METODE SPEKTROFOTOMETRI UV - Vis

Oleh:
Firgiana Setya Suci
29171434C

Dipertahankan di hadapan panitia Penguji Karya Tulis Ilmiah
Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi
Pada tanggal : 8 Agustus 2020

Mengetahui,
Fakultas Farmasi
~~Universitas Setia Budi

T
Pembimbing, 7722 S\ Dekan,
75 Rk

Penguji :
1. Dr. Supriyadi, M.Si.
2. Hery Muhamad Ansory, S.Pd., M.Sc.
3. apt. Endang Sn Rejeki, M.S1.




MOTTO

“Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan
mendapat; ketoklah maka pintu akan dibukakan bagimu”

-Matius 7 : 7-

“Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya,
maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.”

-Matius 6 : 33-

“Berenang — renang dahulu, Berakit — rakit ketepian

Bersakit — sakit dahulu, Bersenang — senang kemudian.”

“Karena masa depan sungguh ada,
dan harapanmu tidak akan hilang.”

-Amsal 23 : 18-

“Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu,jangan lemah semangatmu,
karena ada upah bagi usahamu!”

-2 Tawarikh 15 : 7-
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang digunakan pada bagian
luar badan luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagian
luar), gigi, dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik,
mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik,
memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau
menyembuhkan suatu penyakit (MenKes, 1998). Salah satu jenis kosmetik yang
berfungsi untuk membersihkan yaitu sabun.

Sabun merupakan produk kimia yang sering dijumpai dalam kehidupan
sehari — hari. Pembuatan sabun telah dilakukan sejak ribuan tahun yang lalu. Sabun
dibuat dengan metode saponifikasi yaitu mereaksikan trigliserida dengan soda
kaustik (NaOH) sehingga menghasilkan sabun. Bahan baku pembuatan sabun dapat
berupa lemak hewani atau minyak nabati (Anonim, 2010). Penggunaan sabun
dalam kehidupan sehari — hari sesuai dengan fungsi utama yaitu membersihkan.
Jenis sabun meliputi sabun cuci (krim dan bubuk), sabun mandi (padat dan cair),
sabun tangan (cair), sabun pembersih wajah, dan sabun pembersih peralatan rumah
tangga (krim dan bubuk) (Qaishum dkk, 2011).

Sabun wajah memiliki berbagai macam jenis bentuk sediaan. Jenis sabun
wajah yang umumnya beredar di masyarakat berwujud padat dan cair. Konsumen
umumnya lebih memilih sabun wajah cair dinilai efektif untuk mengangkat kotoran
yang menempel pada permukaan kulit. Produk sabun wajah cair berbahan alam
jarang ditemukan, kebanyakan masih menggunakan bahan sintetik atau kimia
sebagai bahan aktif maupun bahan pengawet (Yeni, 2014).

Semakin maraknya sabun mandi yang beredar di pasaran dalam berbagai merek dan
harga yang relative terjangkau menjadi daya pikat bagi masyarakat. Keamanan
komposisi sabun mandi yang beredar tetapi belum tidak terdaftar atau tidak

bernomor registrasi dan memiliki kadar bahan kimia misalnya pengawet.



Komposisi pengawet pada sabun mandi yang melebihi batas kadar yang
diperboleh-kan oleh BPOM Republik Indonesia. Pengawet merupakan bahan
tambahan yang biasanya digunakan dalam sediaan kosmetik yang berfungsi
menahan laju pertumbuhan bakteri dan jamur yang dapat mengakibatkan kosmetik
mudah rusak. Pengawet yang digunakan untuk sabun mandi adalah nipagin (Methyl
paraben) (Hendita, 2018).

Nipagin adalah pengawet yang sering digunakan dalam produk kecantikan
atau kosmetik karena mudah bercampur dengan komponen —komponen yang ada
pada kosmetik yaitu minyak dan lemak. Penggunaan nipagin sebagai bahan
pengawet tidak boleh melebihi batas maksimum yang telah ditetapkan oleh BPOM
yaitu sebesar 0,4%. Efek yang ditimbulkan dari penggunaan nipagin berlebihan
dapat menyebabkan kanker payudara, alergi, gangguan pencernaan dan, gangguan
pernafasan (Yohanes, 2016).

Menurut Nofita (2017) penetapan kadar nipagin dapat dilakukan dengan
metode Spektrofotometri Ultraviolet karena Spektrofotometri ultraviolet mampu
memberikan pengukuran pada sinar monokromatis oleh suatu laju larutan yang
memiliki gugus kromofor pada panjang gelombang spesifik dengan menggunakan
monokromator prisma atau kisi difraksi dengan detektor fototube.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
1. Apakah sabun wajah merek A,B,C,D, dan E mengandung nipagin?
2. Berapa kadar nipagin dalam sabun wajah yang dianalisis dengan
Spektrofotometri UV — Vis ?
3. Apakah kadar nipagin dalam sabun wajah memenuhi syarat BPOM Nomor 23
tahun 2019 tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika tidak boleh

mengandung nipagin lebih dari 0,4%?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mengetahui apakah sabun wajah merek A,B,C,D, dan E mengandung nipagin.



2. Mengetahui berapa kadar nipagin dalam sabun wajah yang dianalisis dengan
metode Spektrofotometri UV — Vis.
3. Mengatahui apakah kadar nipagin dalam sabun wajah memenuhi persyaratan

BPOM Nomor 23 tahun 2019 mengandung nipagin lebih dari 0,4% atau tidak.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kadar nipagin yang terdapat
dalam sabun wajah.
2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahaya pengawet nipagin

yang terdapat dalam sabun wajah.



